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ABSTRAK 

 
Retno Santika (1640110028), Peran Pembimbing Dalam Membangun 

Kemandirian Anak Down Syndrome Di Rumah Belajar Anak Mlati Lor 

Kudus.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peran 

pembimbing dalam membangun kemandirian anak down syndrome di Rumah 

Belajar Anak Mlati Lor Kudus. Dalam penelitian ini akan memaparkan 

mengenai kondisi anak down syndrome, peran pembimbing dalam 

membangun kemandirian anak down syndrome, dan faktor pendukung dan 

penghambat pembimbing dalam membangun kemandirian anak down 

syndrome. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara objek 

kajian, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Pembimbing anak down syndrome di Rumah Belajar 

Anak Mlati Lor Kudus, dan Kepala Pengelola Rumah Belajar Anak Mlati 

Lor Kudus. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh 

langsung dari sasaran penelitian berupa catatan, foto, dan data-data dari 

sumber terkait dalam penelitian. 

Setelah data-data terkumpul dan dianalisis dengan cara mereduksi 

data, display data, dan verifikasi data yang merupakan suatu upaya untuk 

mendeskripsikan secara keseluruhan tentang fokus kajian penelitian. Hasil 

dari penelitian ini, yaitu: (1) Kondisi anak down syndrome AF dan NS di 

Rumah Belajar Anak Mlati Lor Kudus yaitu termasuk kondisi down 

syndrome dalam jenis mampu bina atau mampu latih. Kondisi ini yang 

berarti masih membutuhkan bantuan dari seorang pembimbing untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari agar anak mampu mandiri sendiri. Dalam 

kondisi fisik dan psikis, keduanya telah mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan dalam hal yang berkaitan dengan kemandiriannya, yaitu 

ADL (aktivitas dalam lingkungan) atau bina diri, motorik, edukasi, dan 

wicara. (2) Peran pembimbing dalam membangun kemandirian anak down 

syndrome sudah dilaksanakan dengan maksimal, yaitu memberikan 

bimbingan kemandirian ADL (aktivitas dalam lingkungan) atau bina diri, 

memberikan bimbingan kemandirian gross motorik (motorik kasar), fine 

motorik (motorik halus), memberikan bimbingan kemandirian edukasi, 

memberikan bimbingan kemandirian wicara, dan melakukan kunjungan 

diluar ruangan seperti kolam renang dan lomba. (3) Faktor pendukung dan 

penghambat pembimbing dalam membangun kemandirian anak down 

syndrome di Rumah Belajar Anak Mlati Lor Kudus yaitu adanya alat peraga 

dan pembimbing. Sedangkan faktor penghambat yaitu adanya pola asuh 

orang tua yang tidak maksimal dan emosi anak yang tidak stabil.  
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